BAB Y
PENUTUF

51  Keslmpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada Bab IV yang mengacu poda
rumusan masalah den tujuan penelitisn, maka dopat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
I. Pola Pergerakin Harpa dan Penerapan Metade Isolation Forest
Pola pergerakan harga komeditas pertaniin di Jawa Timur menunjukkan
M‘hk wwml dipengaruhi u]#mt:d wakiu dan
Jenis kummli:nﬂgq. hhHul analisis data historis. difemukan bahwa
i:tdakstlhﬂmrw paling sering tegjadi pada peripde transisi tahun,
khususnya di bulan Desember dan Januiri, di mana M'thl frekumsl
mh lertinggi masing-masing sebanyak 95 dhan 6 an. Ko
Kedeln mnnjadi variabel vang paling volatil dengan nﬁmmﬁ%
dan tﬂhl anomeli, sedangkan komoditas Gabah cenderung memiliki pola
yang jauh lebib stabil. Penerapan metode lsolation Forest dalam
MI penyimpangsn ini dilakukan melalul tahapan praproses vang
komprehensif, mulai dari pembersihan  data 'ﬁgga nermalisasi
mann,gunakun Smnda.rd_-Scnler. serta menginisialisasi model dengan 100
™ ' _ '_ _f_rumtmnmnﬂmﬂﬂiﬂnhﬂumgiminm titik
rga, wiktu, dan kategori seeara objektif.

Efektivitas metode Tsalation Forest dalam mengidentifikssi anomali pada
data harga pertanian di Jawa Timur menunjukkan performa yang sangat
baik dalam mengenali pola datn normal, dengan tingkal akurasi global
mencapal 94,1 1%, Model ini berhasil memisahkan 483 data yang dianggap
menyimpang dan total 9.653 data vang diuji. Meskipun metnk evaluasi
menunjukkan  nilai recall sebesar 1692% dan presisi 5% yang
mengindikasikan adanya tantangan dalam meminimalkan false negative
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pada data yang sangat tidok seimbang secara keseluruhan algoritma ini
tetap efektif digunakan sebagai instrumen deteksi dini. Metode ini terbukii
mompu memberikan gambaran analitik yang konsisten terhadap lonjakan
harga vang ekstrem dibandingkan dengan pola harga normal yang
terbentuk. sehingga lavak digunakan sebagai dasar pengembangan sistem
pendukung keputusan dalam pemantauan stubilitas pangan.

Saran
Berdusarkan Helﬂm penelitian dan kendals yang dihadapi selama
pmﬁjnnm ;nmliﬁ mpjnhn beberupa saran untuk pengembangan

pﬂﬁlﬂhxnhujmm

L

Pengembangan Metode Hybrid atau Komparasi: Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan perbandingan pltﬁmm m Jsolation
antdenqm metode deteksi anomali lainnya acpenlﬂmmm ftau
Innal{hther Factor {LOF) guna mendapatkan akurasi yang lebih optimal.
e __':_Fuk!.u: Eksternal: Mengingat penelitian ini hanya E:erhhn pada
ﬁihﬂ?hiuuns pengembangan model ke deg.n-thpﬂmng:ﬂqmmkm
variabel eksternal seperti kondisi cuaca, ke‘ﬁiﬁkm pemerintah, atau
gangguan rantai pasok untuk meningkatkan kemampuan interpretasi
. : :

: ’Rﬂbiﬂmqﬂﬂ. Disarankan mﬁ mgembﬂngkm sistem
m harga yang dapat memproses data secara real-time. Hal ini
kan sangat bermanfaat bagi pemerintah dsersh dan pemangku
kepentingan untuk merespons fluktuasi harga yang tidak wajar secara lebih
cepat.

Validasi Berbasis Ground Truth: Untuk meningkatkan validitas model,
penelitian selanjutnya dapat melibatkan pakar domain (seperti analis pasar

atau ahli ekonomi pertanian) untuk melakukan validasi manual terhadap
hasil deteksi anomali yang ditemukan oleh sistem.
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